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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keterampilan memba

pengetahuan keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa indonesia,
dan juga kemampuan berbahasa Indonesia yang menjadi pedoman dalam
pembelajaran bahasa indonesia di Sekolah Dasar khususnya membaca.

Proses belajar mengajar dilaksanakan melalui komunikasi timbal balik dan
tidak semata-mata merupakan pemberian informasi searah tanpa mengembangkan
gagasan, kreatifitas dan nilai serta keterampilan baik secara mandiri maupun

dalam suasana kebersamaan. Murid diaktifkan dalam belajar agar mampu



mengembangkan, baik berupa pengetahuan sikap dan nilai maupun keterampilan
serta mampu menerapkan proses bela_jar mengajar yang menganut cara belajar
murid aktif, berorientasi kepada murid itu sendiri. Hal ini memungkinkan murid
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Fokus dari program ini yakni perkataan-perkataan utuh, bermakna dalam konteks
pribadi anak-anak dan bahan-bahan yang diberikan melalui permainan dan
kegiatan yang menarik sebagai perantara pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SD Inp Ta’buakkang
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa menunjukkan bahwa tes awal
membaca permulaan juga dapat diketahui kemampuan membaca terutama dalam

membaca permulaan masih rendah. Dari penilaian terhadap tugas membaca




permulaan diperoleh bahwa hasil nilai rata-rata murid hanya 58,75. Nilai murid
dibawah 70 berjumlah 14 murid atau 77,8%, dan murid yang mendapat nilai
diatas 70 berjumlah 4 murid atau sekitar 222% dari total keseluruhan murid 18

orang. Sehingga banyak murid yang /
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kertas yang berbentuk tebal dan berbentuk persegi panjang yang ditulis atau
ditandai dengan unsur abjad atau huruf tertentu. Kartu huruf merupakan salah satu
alat bantu pembelajaran vang termasuk dalam kategori Flash Card. Media
pembelajaran ini mengandalkan kartu huruf yang menjadi fakior utama dalam
proses pembelajaran. Kelebihan kartu huruf dapat membantu guru mencapai
tujuan intruksional karena selain merupakan media yang murah dan mudah
diperoleh, juga dapat meningkatkan keaktifan murid. Selain itu, pengetahuan dan




pemahaman murid menjadi lebih luas, jelas. dan tidak mudah dilupakan
(Sundayana, 2014: 7).
Karsidi (2015: 5) berpendapat bahwa media pembelajaran sangat

menunjang proses belajar mengajar
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B. Masalah Peneliti
1. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat
ditemukan masalah sebagai berikut:
a. Kemampuan membaca permulaan murid rendah.
b. Murid kurang berminat dan kurang termotivasi dalam proses pembelajaran

membaca permulaan.




¢. Belum optimalnya penggunaan media kartu huruf dalam proses pembelajaran
kemampuan membaca permulaan.

d. Guru belum optimal menyajikan materi pelajaran dengan cara yang tepat dan

membaca permulaan dengan menggunakan media kartu huruf pada murid kelas |
SD Inp Ta'buakkang Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa.
D. Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan di kelas | SD Inp Ta'buakkang Kecamatan

Bontonompo Kabupaten Gowa, memiliki beberapa manfaat antara lain:




1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan dalam pengembangan teori
pendidikan maupun kurikulum pendidikan di Sekolah Dasar.
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tujuan. (4) Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan
intelektual, serta kematangan emosional dan sosial. (5) Menikmati dan
memanfaatkan karya sastra untuk memperluasa wawasan, memperhalus budi
pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa. (6)
Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan

intelektual manusia Indonesia.




B. Keterampilan Membaca Permulaan

1. Pengertian keterampilan membaca
Keterampilan yaitu kemampuan unt mmggunakan akal, pikiran, ide
dan kratifitas dalam mengerjakan. apapun membuat suatu

/ / \ an tersebut.
Gordon (2 '

\\\\\“'h///

pengertian dalam otak. Membaca bukan hanya persepsi visual tetapi

kemampuan menyerap makna symbol grafis dan kemampuan merefleksi
symbol tersebut, sementara itu, Leow (2014:31) menyataka bahwa membaca
adalah suatu proses psikolingustik dimana membaca menggunakan
kemampuan untuk menyimpulkan arti yang dimaksudkan oleh penulis.
Keterampilan membaca itu sendiri berasal dari kata terampil dan baca.

Terampil berarti cakap dalam menyelesaikan tugas, mampu dan cekatan (Tim




Penyusun Kamus 2015: 1180). Yudha M. Saputra dan Rudyanto (2015: 7)
keterampilan adalah kemampuan anak dalam melakukan berbagai aktivitas

seperti motorik. berbahasa, sosial-emosional, kognitif. dan afektif (nilai-nilai

o “ //
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keterampilan membaca adalah suvatu kerampilan dalam mengenal dan
memahami tulisan dalam bentuk huruf, kata dan kalimat dalam bacaan guna
memperoleh informasi yang terdapat dalam bacaan.Dengan membaca kita
dapat mengetahi isi dunia dan pola piker kita menjadi berkembang.
2. Keterampilan Membaca Permulaan

Keterampilan membaca itu sendiri berasal dari kata terampil dan baca.

Terampil berarti cakap dalam menyelesaikan tugas, mampu dan cekatan (Tim
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Penyusun Kamus 2015: 1180). Yudha M. Saputra dan Rudyanto (2015: 7)
keterampilan adalah kemampuan anak dalam melakukan berbagai aktivitas

kognitif, dan afektif (nilai-nilai

diberikan melalui permainan dan kegiatan yang menarik scbagai perantara
pembelajaran,

Tarigan (2017:8) menyebutkan ada beberapa aspck - aspek membaca,
diantaranya : penggunaan bentuk huruf. pengenalan unsur - unsur linguistik
(fonim. kata. frase. kalimat, dan lain-lain), pengenalan hubungan pada ejaan
dan bunyi. dan kecepatan membaca bertaraf lambat melihat begitu banyak

ragam membaca. maka yang penulis teliti adalah membaca permulaan,




11

Membaca permulaan dibagi dua macam, yaitu: Membaca permulaan tanpa
buku, dan membaca permulaan dengan buku.
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hendaknya dapat menggunakan alat pelajaran dan mode secara efektif agar !
keterampilan membaca dapat dicapai. Guru jangan hanya terpaku pada satu |
atau dua metode saja, tetapi beberapa metode yang dilaksanakan secara
bervariasi sehingga dapat menarik perhatian murid.

Soejono dalam (Lestari, 2014: 12) berpendapat pembelajaran membaca
permulaan memiliki tujuan yang memuat hal-hal yang harus dikuasai murid

secara umum Yyaitu di bawah ini.




a) Mengenalkan murid pada huruf-huruf dalam abjad sebagai tanda suara atau
tanda bunyi.

b) Melatih keterampilan murid untuk mengubah huruf-huruf dalam kata menjadi

suara.

Pengetahuan huruf-huruf

e \\\\‘“, ':[//
" R ,,/

dapat mengenal kosakata.

Dari uraian di atas, pembelajaran membaca permulaan pada kurikulum
2013 dilaksanakan di kelas I SD meliputi meliputi pengenalan huruf, belajar
melafalkan huruf dalam kata, dan dapat membaca kata-kata dengan lafal yang

lepat.




4. Tahap kemampuan membaca permulaan
Tahapan kemampuan membaca permulaan menurut Farida Rahim (2018:
99) terbagi atas tiga kegiatan yakni:

a) Kegiatan prabaca

& \\\‘\\lh,///

u R/
. s 4

Kegiatan pascabaca merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
membantu murid memadukan informasi baru yang dibacanya ke dalam

pada sebelumnya. Dalam hal ini anak akan belajar memahami/memaknai

sccara lebih dalam suatu rangkaian kata yang telah dibacanya. Selanjutnya

melakukan diskusi atau Tanya jawab untuk menggali pemahamannya.

|
|
konsep yang telah dimilikinya agar memperoleh pemahaman yang lebih dari
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5. Kemampuan dasar untuk membaca permulaan

Kemampuan dasar untuk membaca permulaan adalah kemampuan yang
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¢) Kata-kata baru yang bermakna (menggunakan huruf-huruf yang sudah
dikenal), misalnya: toko, ubi, boneka, mata, tamu,
d) Lafal dan intonasi kata yang sudah dikenal dan kata baru (huruf yang
diperkenalkan 10 sampai 20 huruf).
Proses membaca anak dimulai dari penenaman kesanggupan
mengidentifikasi huruf (lambang bunyi dengan bunyinya). Hal ini kemudian

dilanjutkan menuju ke penanaman kesanggupan mengidentifikasi struktur kata




dengan struktur bunyinya Tim Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
(Saleh Abbas, 2016: 104).

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka kemampuan dasar untuk

a) Metode abjad
“de”, dan seterusnya). Langkah-langkah dalam membaca permulaan ini yakni:
(1) Mengenalkan/membaca beberapa huruf, misalnya: b, o, |, a
(2) Merangkai huruf menjadi suku kata, misalnya: b.o — bo, l.a—la
(3) Menggabungkan suku kata yang sudah di hafal, misalnya: i — ni. bo —la
(4) Merangkai kata menjadi kalimat, misalnya ini bola.
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b) Metode bunyi

Pada metode bunyi, huruf diucapkan sesuai dengan bunyinya, Huruf b
dilafalkan “eb” atau “beh”, huruf d dilafalkan “ed” atau “deh™ dan seterusnya.

’:}—_' o R
C:- ‘L; uku kata, Ke

YN, 2 ;w;i?\\
'0 \’\ //i ,'lv \\\\,’

Penggunaan metode SAS dengan menggunakan kartu huruf Menurut
beberapa tokoh pendidikan dan penggabungan Metode dari beberapa tahapan
adalah :




MILIK PERPUSTAKAAR,
UNISMUH MAKASSAR

a) Tahapl
Membaca simbul huruf. Alat yang diperlukan adalah gambar berserta kata

\ B, Zimioik
ity untuk meneruskan Misal - Seby
(9 sh, 77PN

WLAT ‘

tujuan agar anak konsentrasi pada pengenalan huruf hidup (a —i—u—e—- o ). Dan
beberapa huruf mati yang akan sering digunakan dalam kata bahasa Indonesia, ( s.
Lk, g, mdst)
d) Tahap IV

Memperkenalkan suku kata/bermain suku kata Kegiatan ini prinsipnya

adalah menggabungkan huruf mati dan huruf hidup sehingga menimbulkan yang

menjadi awal dari kata atau disebut suku kata.
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Tabel 2.1 Tabel Suku Kata
A | u E (8]
S Sa Si Su Se So
T Ta Ti i Te To
K Ka i Ke Ko
G Ga Go
M ' Mo

meminta kepada ar

misal :lemari, meja, kursi,

keterampilan membaca kemudian dikembangkan terus sampai para murid mampu
membaca dengan lafal dan intonasi serta kelancaran yang diharapkan secara tepat.
Tarigan (2017 : 6).

C. Konsep Media Pembelajaran

1. Pengertian Media Pembelajaran

Seorang pendidik pada saat mengajar harus bisa memilih fasilitas yang

sesuai dengan mata pelajaran yang diberikan" dalam hal ini pemilihan fasilitas ini
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termasuk di dalamnya adalah pemilihan dan penggunaan media dalam menunjang
prestasi belajar.

Menurut Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan

//"'tgv“\\ ”

\\ ’th

Dari uraian tersebut di atas dapat penulis simpulkan bahwa penyediaan
fasilitas penunjang seperti media akan lebih memungkinkan timbulnya suatu
rangsangan kepada murid untuk mengetahui lebih banyak tentang materi yang
disajikan oleh seorang guru, sehingga dengan demikian timbul gairah belajar

lebih giat lagi. Agar proses penyampaian pesan atau materi pendidikan dapat

berlangsung dengan baik, Hasibuan dan Mujiono (2016: 66) berpendapat bahwa:
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(1) Setiap guru menetapkan, memutuskan tujuan pengajaran akan dicapainya dari

saat ke saat.
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motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-
pengaruh psikologis terhadap murid.

Adapun manfaat media pembelajaran menurut Dale (2019:180) yakni (1)
Meningkat rasa saling pengertian dan simpati dalam kelas (2) Menunjukan
hubungan antara mata peajaran dan kebutuhan dan minat murid dalam
meningkatkan motivasi belajar murid, (3) Membawa kesegaran dan variasi bagi
pengalaman belajar murid. (4) Membawa hasil belajar lebih bermakna bagi
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berbagai kemampuan murid, (5) Memberi umpan balik yang diperlukan yang
dapat membantu murid menemukan seberapa banyak telah mereka pelajari,

Wi a =

0,,
o g

v *
s

a o
R

- ”,

seperti tidak semua penyakit dapat diobali oleh satu obat. (4) Penggunaan media
yang terlalu. banyak secara sekaligus dapat membingungkan dan tidak
memperjelas pelajaran. (5) Hendaknya senantiasa dilakukan persiapan yang
cukup untukpenggunaan alat peraga. Kesalahan vyang sering terjadi ialah
timbulnya anggapan bahwa dengan menggunakan alat peraga tidak perlu

membuat persiapan mengajar terlebih dahulu. (6) Alat peraga merupakan alat

integral dari pelajaran bukan merupakan khiasan sehingga kalau kita ingin
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mengisi dinding kelas tidak bisa di ambil gambar yang menarik begitu. saja yang
tidak ada hubungannya dengan pelajaran. (7) Harus ikut bertanggungjawab apa

yang terjadi selama pelajaran. (8) Anak-anak harus disiapkan dan diperlukan

sebagai peserta aktif. (9) Secara umum

-

pada yang negatif. (10) Henda

selain merupakan media yang murah dan mudah diperoleh, juga dapat meningkatkan
keaktifan murid. Selain itu, pengetahuan dan pemahaman murid menjadi lebih luas,

jelas, dan tidak mudah dilupakan.
2. Kelebihan dan Kelemahan Kartu Huruf
Kelebihan dan kelemahan media bergambar menurut Sadiman, dkk dalam

(Utami 2017: 258) adalah:
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Kelehihan:

a) Sifatnya konkret, lebih realistis menunjukkan pokok masalah dibandingkan
dengan media verbal semata.

0

NS
er 'ﬂ:l.‘ uk / '!‘ \ ’

s, ~ I\ 9%

d) Kondisi atau situasi saat permainan sangat penting bagi murid karena murid
akan bersikap lebih positif terhadap permainan artu.

b) Permainan dapat mengajarkan fakta dan konsep secara tepat.

¢) Pada umumnya permainan kartu dapat meningkatkan motivasi belajar murid,
permainan dapat juga mendorong murid untuk saling membantu satu sama lain.
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d) Bantuan yang paling baik dari media permainan adalah domain efektif

(menyangkut perasaan atau budi pekerti) yaitu memberi bantuan motivasi untuk

belajar serta bantuannya dalam masalah yang menyangkut perubahan sikap.

penalaran subtopik; (3) penentuan alokasi wakiu untuk setiap topik: (4)
penentuan pendekatan pengajaran yang mencakup strategi. tugas-tugas yang
diberikan kepada murid, teks, dan lain-lain; (5) perencanaan khusus, seperti
peralatan yang dibutuhkan, kegiatan kolaborasi dengan narasumber ketika

merencanakan satuan pelajaran, atau pembuatan perencanaan mingguan; (6)

penentuan prosedur penilaian pencapaian tujuan khusus pengajaran.




b. Persiapan
Persiapan di sini meliputi persiapan tertulis dan persiapan tidak tertulis.

Persisapan tidak tertulis, misalnya pen materi, alat perlengkapan

mengajaran, kesiapan mental guruddan murid serta organisasi kelasnya

(Hambali, 2018:23),

menyebutkan hurufnya satu per satu (memperkenalkan huruf abjad) dengan

suara terdengar jelas dan minta murid menirukannya. (3) Jika huruf abjad
sudah dapat dibedakan, guru dapat mengajarkan suku kata dengan
menggunakan kartu abjad yang disusun seperti ba. bi. bu, be, bo. (4) Jika
murid sudah dapat membaca suku kata maka guru dapat mengajarkan

membaca satu kata yang terdiri dari atas 3 — 4 huruf yang mempunyai makna,
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seperti kata i —bu, sa — ya, bu— di, dan lain-lain. Kemudian guru mengajarkan
membaca kalimat sederhana.

d. Penutup

Setelah semua kegiatan proses b jar dilakukan, murid diajak

pembelajaran murid

dapat meningkatkan hasil belajar murid. Selanjutnya Dwi Astuti, Rini (2017)

dengan judul “Penggunaan Media Kartu Huruf Untuk Meningkatkan Kemampuan
Menulis Permulaan di Kelas | SDN Sumbersari 01 Kecamatan Pebayuran
Kabupaten Bekasi”. Penelitiian ini berlangsung dengan tiga siklus. Pada siklus |
nilai rata-rata murid nilai rata-rata murid sebesar 69,50, (2) pada siklus 11, nilai

rata-rata murid sebesar 74,41, dan (3) pada siklus 111, nilai rata-rata murid adalah
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83,06. Dengan demikian. dapat disimpulkan bahwa penggunaan media kartu huruf’
dapat meningkatkan kemampuan menulis permulaan murid.
Sejalan dengan itu penelitian dari Rahmayanti, D., Safruddin, S., & Setiawan,

H.(2021) dengan judul:“Pengaruh Pemdnfuttan Media Kartu Huruf Terhadap

i
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Indonesia dengan media yang sama. Namun, perbedaan hanya pada jenis
penelitian, kelas dan lokasi penelitian.
F. Kerangka Pikir

Penelitian ini termasuk penelitian tindakan kelas dengan tujuan untuk
memberikan gambaran tentang penggunaan kartu huruf terhadap peningkatan

keterampilan belajar membaca murid pada murid kelas 1 SD Inp Ta'buakkang

Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa.
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Penggunaan media kartu huruf akan mendorong kadar keaktifan belajar
murid didalam kelas. sehingga penggunaan media kartu huruf bisa
membangkitkan minat murid dalam pelajaran membaca permulaan dikelas.

semangat belajar kepada

murid agar bisa berpartisifasi ki lalamy proses pembelajaran
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Pembelajaran Bahasa Indonesiadi  f«—— K 13
SD Kelas I

tindakan pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: jika penggunaan
media kartu huruf diterapkan, maka kemampuan membaca permulaan murid kelas
I SD Inp Ta'buakkang Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa dapat
meningkat.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
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. Lokasi penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Inp Ta'buakkang Kecamatan
Bontonompo Kabupaten Gowa.
2. Subjek penelitian
Subjek penelitian adalah murid kelas I SD Inp Ta’buakkang Kecamatan
Bontonompo Kabupaten Gowa  direncanakan pada tahun ajaran 2021/2022

sebanyak 18 orang murid.
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C. Faktor yang Diselidiki

Untuk dapat menjawab permasalahan, ada beberapa faktor yang ingin
diselidiki, faktor-faktor tersebut sebagai berikut:

Refléea SIKLUS 11 | Pelaksanaan

o[ P | ]

Gambar 3.1 Bagan Prosedur Penelitian Suharsimi Arikunto (2014:16)
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Gambaran Umum Setiap Siklus

a. Tahap Perencanaan Tindakan

1) Menelaah kurikulum kelas | Semester 1l mata pelajaran Bahasa

cara mengarang dengan menggunakan media kartu huruf.

3) Guru mempersiapkan gambar. suku kata dan huruf yang akan
digunakan. Kartu huruf sebaiknya disusun dan dikelompokkan
berdasarkan subjek yang sama. Untuk kartu huruf yang bergambar,
gambarnya harus berukuran cukup besar, jelas dan satu gambar untuk

setiap kartu, tanpa latar belakang apapun.
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4) Guru menunjukkan gambar dan kata (nama gambar tersebut), setelah
murid memperhatikan gambar dan kata, guru kemudian membaca kata

pada gambar dan menyebutkan hurufnya satu  per satu

(memperkenalkan huruf abja

5) Jika huruf abj /

e\ S
& W
\m\'h,///

murid meni

)/:o Q. ey o\\
7" \“\\\ s
l |

dibantu oleh ebserver (pengamat). Sedangkan data evaluasi diperoleh pada
akhir siklus dengan tes hasil belajar,
d. Tahap Refleksi

Hasil yang diperoleh dari tahap observasi dan evaluasi kemudian

dianalisi pada tahap ini, untuk melihat apakah kegiatan yang dilakukan telah
dapat meningkatkan keterampilan membaca permulaan narasi dengan




menggunakan media kartu huruf. Kekurangan dan kelebihan ini dijadikan

acuan untuk merencanakan siklus berikutnya.

E. Instrumen Penclitian

adalah sebagai berikut:

membaca permulaan. Penilaian menurut Burhan Nurgiyantoro (2014: 410)

Tabel 3.1 Kisi-kisi Penilaian Kemampuan Membaca Permulaan

No Unsur yang Dinilai Skor Maksimum
1 | Ketepatan menyuarakan tulisan 20
2 | Kewajaran lafal 20
3 | Kewajaran Intonasi 20
4 | Kelancaran 20
5 | Kejelasan Suara 20
Jumlah 100

Sumber : Burhan Nurgivantoro (2014: 410)
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Tabel 3.2. Rubrik Penilaian Kemampuan Membaca Permulaan

Unsur yang Keterangan Skor Kriteria
Dinilai
Ketepatan . Tepat dalam mengucapkan kata- 20 Sangat Baik

menyuarakan

tulisan

kata dan kalimat sede

m
\\\\\uu)l ///’

\‘\‘ .

|||||

i
‘0,

Baik

kAl Tl ind
A Cukup [a.m:a.r da.lam membaca

10 Cukup
kalimat sederhan
4. Tidak lancar dalam membaca 5 Kurang
kalimat sederhana
Kejelasan | 1. Suara jelas. dan tidak terbata-bata 20 Sangal Baik
Suara . Suara jelas tetapi kurang tepat dan 15 Baik
tidak terbata-bata
. Suara kurang jelas dan tidak 10 Cukup
terbata-bata
. Suara tidak jelas dan terbata-bata 5 Kurang

Sumber : Burhan Nurgiyantoro (2014: 410)
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F. Teknik Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui beberapa teknik, yaitu;
1. Teknik Observasi

\\\‘\\"r.////
\\“.4,\ Wy o ,, /

Teknik ini digunakan untuk pendokumentasian gambar aktivitas /
pembelajaran membaca permulaan yang menerapkan media kartu huruf serta

pendokumentasian tulisan murid.




MILIK PERPUSTAKABN
1 SRAR

G. Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini digunakan dua macam analisis data, vaitu analisis

deskriptif kualitatif dan analisis deskriptif kuantitatif. Data hasil observasi dan tes

H. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk
mengukur aktivitas murid dan hasil belajar murid melalui hasil tes pada setiap
akhir siklus dalam pembelajaran dengan menggunakan media kartu huruf
mengalami peningkatan yang nyata sehingga dapat dikategorikan baik. Dengan
I hasil belajar murid mencapai minimal 70 ke atas dan secara klasikal ketuntasan

belajar murid mencapai minimal 80%.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
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1. Siklus 1

a. Perencanaan

Perencanaan  disusun  dan  dikembangkan oleh peneliti  vang
dikonsultasikan dengan guru kelas. Adapun materi pembelajaran yang
dilaksanakan pada tindakan siklus I adalah membaca, Dengan kompetensi dasar
‘adalah membaca lancar beberapa kalimat sederhana yang terdiri dari 3 — 5 kata.

Indikatornya adalah menyebutkan urutan huruf melalui nyanyian, mengurutkan

38
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huruf a, b, c. d, e, f dengan huruf yang benar. Menyusun kata dengan benar.
Membaca kata yang telah disusun.

b. Implementasi Tindakan Siklus I

Pada tahap tindakan dalam ‘-Ak. akan selama 4 kali pertemuan

.

yaitu tanggal 18 dan 20 April 9.2 g diimplementasikan

FeT !

guru bernyanyi bersama. Guru menjelaskan keadaan di siang dan malam. Guru
bertanya mengenai cuaca pada hari ini dan huruf apa saja yang terdapat pada kata
cuaca. Guru memperlihatkan kartu huruf a-z kepada murid. Murid bersama-sama
menyebutkan huruf a-z. Guru memberikan contoh dan murid maju kedepan
mengambil huruf yang disebut oleh guru. Guru membagi murid menjadi beberapa

kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 2-3 orang. Masing-masing

kelompok di beri kartu huruf yang teracak . Masing-masing kelompok diberi




waktu 5-10 menit menyusun kata tersebut menjadi kata vang tepat. Semua
anggota kelompok ikut aktif dalam menyusun kata. Setelah waktu habis, setiap

anggota kelompok wajib membacakan Kata yang mereka susun. Setiap kata yang

/"'uv“\\
i‘\ ¢ ’

menjelaskan tujuan. manfaat dan langkah-langkah pembelajaran. Murid bersama
guru bernyanyi bersama. Guru menjelaskan keadaan di siang dan malam. Guru
bertanya mengenai cuaca pada hari ini dan huruf apa saja yang terdapat pada kata
cuaca. Guru memperlihatkan kartu huruf a-z kepada murid. Murid bersama-sama
menyebutkan huruf a-z. Guru memberikan contoh dan murid maju kedepan
mengambil huruf yang disebut oleh guru. Guru membagi murid menjadi beberapa

kelompok. masing-masing kelompok terdiri dari 2-3 orang. Masing-masing
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kelompok di beri kartu huruf yang teracak . Masing-masing kelompok diberi
waktu 5-10 menit menyusun kata tersebut menjadi kata yang tepat. Semua

anggota kelompok ikut aktif’ dalam me kata. Setelah waktu habis, setiap

anggota kelompok wajib membacakan

tersusun dengan benar diberi

£ L
{

/ /ﬁi, “v\\"\
1) i

memberikan pertanyaan terkait dengan materi yang akan dipelajari. Guru
menjelaskan tujuan. manfaat dan langkah-langkah pembelajaran. Murid bersama
guru bernyanyi bersama. Guru menjelaskan keadaan di siang dan malam. Guru
bertanya mengenai cuaca pada hari ini dan huruf apa saja yang terdapat pada kata
cuaca, Guru memperlihatkan kartu huruf a-z kepada murid. Murid bersama-sama

menyebutkan huruf a-z. Guru memberikan contoh dan murid maju kedepan

mengambil huruf yvang disebut oleh guru, Guru membagi murid menjadi beberapa
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kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 2-3 orang. Masing-masing
kelompok di beri kartu huruf yang teracak . Masing-masing kelompok diberi

waktu 5-10 menit menyusun kata tersebut, menjadi kata yang tepat. Semua

anggots kelompok ikut aktif dalam mou@f@ Nee. Sctelsh wakmu habis, setiap
anggota kelompok wajib mem ./ \ :
N/ g
,‘P‘S 9ok ¢ 4
c,

\\\\\"'M///
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bekerjasama, waktu yang diberikan sampai bel pergantian pelajaran berbunyi.

Kegiatan evaluasi siklus | ini berjalan dengan lancar, Dan hasilnya dikumpulkan
tepat pada waktu yang telah ditentukan. Setelah semua murid mengumpulkan
lembar jawabannya. guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.
¢. Observasi dan Evaluasi

Hasil observasi kemampuan membaca permulaan murid kelas 1 SD Inp

Ta'buakkang Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa.
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Tabel 4.1 Rekapitulasi hasil observasi aktivitas belajar murid kelas T SD Inp
Ta’buakkang Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa selama
penerapan media kartu huruf pada siklus 1 pertemuan I,
pertemuan II, dan pertemuan II1.

No

masuk kelas}

Sumber: Data Hasil Observasi Siklus |

Berdasarkan data pada tabel 4.1 di atas, diperoleh gambaran mengenai
aktivitas belajar murid pada siklus I, dimana dari 18 murid kelas I SD Inp
Ta"buakkang Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa yang di observasi terkait
aspek-aspek aktivitas belajar, hasilnya dapat dijelaskan dalam skala deskriptif
sebagai berikut: Murid yang hadir pada saat proses pembelajaran sebesar 88,9%;
Murid yang aktif dalam penggunaan kartu huruf sebagai media sebesar 77.8%;




Murid yang menyusun Kata dengan menggunakan kartu huruf dengan benar
sebesar 38,9%; Murid yang membaca kata yang telah disusun dengan suara dan

intonasi yang tepat sebesar 38,9%: Murid yang menyelesaikan tugas sebesar 76%:

Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa nilai rata — rata membaca

permulaan murid sebanyak 56. Nilai terendah yang diperoleh murid adalah 40
dan nilai tertinggi yang diperoleh murid adalah 80 dari nilai ideal yang mungkin
dicapai 100 ini menunjukkan kemampuan murid cukup bervariasi. Jika nilai
Pemahaman dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka diperoleh distribusi

frekuensi dan persentase sebagaimana berikut ini:




Tabel 4.3 Distribusi frekuensi dan persentase nilai membaca permulaan
murid kelas I SD Inp Ta’buakkang Kecamatan Bontonompo

Kabupaten Gowa setelah penerapan media kartu huruf pada
siklus T
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ingrs Wy d”» ,//
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I 0-69 Tidak Tuntas 14 77.8%
2 70— 100 Tuntas 4 222%
Jumlah 18 100

Sumber: Data Tes Siklus |
Berdasarkan tabel 4.4 di atas hasil belajar membaca permulaan yang
diperoleh murid dengan nilai rata—rata dan pada ketuntasan hasil belajar membaca

permulaan diperoleh 77,8% dikategorikan tidak tuntas dan 22,2% tuntas. Dari




hasil yang diperoleh ini. dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi ketuntasan dalam

proses belajar mengajar karena murid yang mencapai ketuntasan hanya 4 murid

dari 18 murid. Karena itulah, peneliti b untuk mengadakan perbaikan
dengan cara melanjutkan penelitian ~melihat seberapa jauh
membaca permulaan murid i
Tabel 4
K
MA
AA 1
NT 5
MR 10
HH 5
IN 10
MY 5
MH | 10 C
RA 5 0
NA 5 N
SB 10 1 :
AN 5 5 : : _ uku
M 20 15 t Baik
KN 5 5 5 5 10 30 Cukup
PD 20 15 20 20 15 90 Sangat Baik
MR 5 5 5 5 10 30 Cukup
MK 20 15 20 20 15 90 Sangat Baik
AS 5 5 5 ] 10 30 Cukup
Jumlah 855
Rata-Rata 475
Presentase 22.2
Ketuntasan Klasikal 4
Sumber: Olahan Data Siklus |




Tabel 4.6 Kategori Kemampuan Membaca Permulaan Siklus [

No INTERVAL SKOR KATEGORI
i 76- 100 Sangat Baik
2 51-75 Baik
3 26 - 50 _ Cukup
4 Kurang

mber: Olahan Data Siklus |

latihan yang menyenangkan berdasarkan materi yang telah dipelajan. Berdasarkan
hasil tes pada siklus | diperoleh rata-rata 56 yang berada pada kategori rendah,
Dari segi ketuntasan belajar, terdapat 14 murid yang tidak tuntas dalam
mengerjakan ujian dan dengan kesalahan yang cukup fatal murid masih kurang
teliti dalam menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru. Setelah diterapkan
siklus | sebesar 2% berada pada kategori sangat rendah, 8 orang murid atau

44.4% berada pada rendah, 4 orang murid atau 22,2% berada pada kategori




sedang. 4 orang murid atau 22,2% berada pada kategori tinggi, dan tidak ada
murid atau 0% berada pada kategori sangat tinggi. Hal ini terjadi karena murid

masih canggung dengan keberadaan peneliti dan dengan media kartu huruf yang
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penerapan media kartu huruf adalah sebagai berikut:
a. Perencanaan

Pelaksanaan tindakan kelas yang akan berlangsung pada siklus 11 sebagian
sama dengan kegiatan pada siklus 1. Pembelajaran pada siklus 11 merupakan
tindak lanjut pelaksanaan siklus pertama yang telah ditetapkan 4 x pertemuan
yakni Rabu 18 Mei, Jumat 20 Mei, Rabu 25 Mei. dan Jumat 3 Juni 2022,
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b. Implementasi Tindakan Siklus I1
Tahap pelaksanaan pada siklus 1T selama 4 kali pertemuan yang
diimplementasikan berdasarkan RPP yang telah disusun dan dapat dilihat pada
engan pelaksanaan tindakan |
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bertanya mengenai cuaca pada hari ini dan huruf apa saja yang terdapat pada kata
cuaca. Guru memperlihatkan kartu huruf a-z kepada murid. Murid bersama-sama
menyebutkan huruf a-z. Guru memberikan contoh dan murid maju kedepan
mengambil huruf vang disebut oleh guru. Guru membagi murid menjadi beberapa
kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 2-3 orang. Masing-masing
kelompok di beri kartu huruf yang teracak . Masing-masing kelompok diberi

waktu 5-10 menit menyusun kata tersebut menjadi kata yang tepat. Semua
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anggota kelompok ikut aktif dalam menyusun kata. Setelah waktu habis, setiap
anggota kelompok wajib membacakan kata yang mereka susun. Setiap kata yang

tersusun dengan benar diberi skor 5. Kelompok dengan skor tertinggi adalah
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guru bernyanyi bersama. Guru menjclaskan keadaan di siang dan malam. Guru
bertanya mengenai cuaca pada hari ini dan huruf apa saja yang terdapat pada kata
cuaca. Guru memperlihatkan kartu huruf a-z kepada murid. Murid bersama-sama
menyebutkan huruf a-z. Guru memberikan contoh dan murid maju kedepan
mengambil huruf yang disebut oleh guru. Guru membagi murid menjadi beberapa
kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 2-3 orang. Masing-masing
kelompok di beri kartu huruf yang teracak . Masing-masing kelompok diberi
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waktu 5-10 menit menyusun kata tersebut menjadi kata yang tepat. Semua
anggota kelompok ikut aktif dalam menyusun kata. Setelah waktu habis, setiap

anggota kelompok wajib membacakan kata yang mereka susun. Setiap kata yang

\\\‘\‘l"h//
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berani menjawab pertanyaan dengan memberikan pertanyaan terkait dengan
materi yang akan dipelajari, Guru menjelaskan tujuan. manfaat dan langkah-
langkah pembelajaran. Murid bersama guru bernyanyi bersama. Guru
menjelaskan keadaan di siang dan malam, Guru bertanya mengenai cuaca pada
hari ini dan huruf apa saja yang terdapat pada kata cuaca. Guru memperlihatkan
kartu huruf a-z kepada murid. Murid bersama-sama menyebutkan huruf a-z. Guru

memberikan contoh dan murid maju kedepan mengambil huruf yang disebut oleh




guru, Guru membagi murid menjadi beberapa kelompok. masing-masing
kelompok terdiri dari 2-3 orang. Masing-masing kelompok di beri kartu huruf

yang teracak . Masing-masing kelompok diberi waktu 5-10 menit menyusun kata

tersebut menjadi kata yang tepat. . kelompok ikut aktif dalam

S w'*'ﬁl/y "

menyusun kata. Setelah wak

kata yang mereka sus "
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siap, guru membagikan tes siklus Il yang harus dikerjakan oleh setiap murid,
murid tidak diperbolehkan untuk menyontek dan bekerjasama. waktu yang
diberikan sampai bel pergantian pelajaran berbunyi.

Kegiatan evaluasi siklus Il ini berjalan dengan lancar. Dan hasilnya
dikumpulkan tepat pada waktu yang telah ditentukan. Setelah semua murid
mengumpulkan  lembar  jawabannya, guru menutup pelajaran  dengan

mengucapkan salam,




¢. Observasi dan Evaluasi
Hasil observasi kemampuan membaca permulaan murid kelas I SD Inp

Ta’buakkang Kecamatan Bontonompo

Tabel 4.7

' U/

No
3 '
| iaran. ll.,
.2" 1 A“lr .‘_, A)\;y -

proses pembelajaran 311 ]0 1.3 7.2%
berlangsung (ribut, bermain,
mengganggu teman, keluar
masuk kelas)

Sumber: Data Hasil Observasi Siklus 11

Berdasarkan data pada tabel 4.7 di atas, diperoleh gambaran mengenai
aktivitas belajar murid pada siklus II, dimana dari 18 murid kelas 1 SD Inp

Ta'buakkang Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa yang di observasi terkait




aspek-aspek aktivitas belajar. hasilnya dapat dijelaskan dalam skala deskriptif

sebagai berikut; Murid yang hadir pada saat proses pembelajaran sebesar 100%;

Murid yang aktif dalam penggunaan kartu sebagai media sebhesar 94.,4%;

sebesar 65%: Murid yang mémbs

intonasi yang tepat
i : ' 1‘5%\
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Nilai tertinggi 95
Nilai terendah 55
Rentang nilai 40
Nilai rata-rata 83,33

Sumber; Data Tes Siklus 11

Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat dilihat bahwa nilai rata - rata membaca
permulaan murid sebanyak 83.33. Nilai yang terendah yang diperoleh murid
adalah 50 dan nilai tertinggi yang diperoleh murid 100 dari nilai ideal yang

mungkin dicapai 100 ini menunjukkan bahwa kemampuan murid cukup
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bervariasi. Jika nilai pemahaman dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka

diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagaimana berikut ini:

Tabel 4.9 Distribusi frekuensi dan persentase nilai membaca permulaan
murid kelas 1 SD Inp Ta’ Kecamatan Bontonompo
Kabupaten Gowa s edia kartu huruf pada
siklus 11
No Skor m;u ¢
1 90 - @ A <
2 &
3
4
5
' 5
Dari| taf enunjukkan bahwa pers ! 8
permulaan m ' 0%
0
berada pada _ 3 pada
kategori rendah, 7 8 orang
[
A
murid atau 44,4% AN L d atau 44,4%

berada pada kategori
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Sumber : Data TesSiklus 11

Berdasarkan tabel 4.10 di atas hasil belajar membaca permulaan yang
diperoleh murid nilai rata-rata dan pada ketuntasan hasil belajar membaca
permulaan diperoleh 11.1% dikategorikan tidak tuntas dan 88,9% tuntas. Dari
hasil yang diperoleh ini, dapat dinyatakan bahwa terjadi ketuntasan dalam proses

belajar mengajar karena murid yang mencapai ketuntasan 16 murid dari 18
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murid. Berarti tinggal 2 murid yang perlu dibimbing dan diadakan perbaikan
karena mereka belum mencapai kriteria ketuntasan belajar. Dari hasil yang

diperoleh. ini dapat dinyatakan bahwa terjadi ketuntasan dalam proses belajar

mengajar. Karena itulah, peneliti belajar membaca
permulaan itu telah tercapai, i usnya.
Tabel 4.1
Nama K 7
K J A &

MA
AA |
NT 1
MR 20
HH 15

IN 15
MY 20
MH 15 ®
RA | 20 . i
NA 20 ' Baik
5B 10 _ R
AN 20 2 t Baik
M 15 | at Baik
KN 20 20 20 20 15 95 Sangat Baik
PD 20 20 20 10 10 B0 ‘Sanpat Baik
MR 15 15 20 20 15 85 Sangat Baik
MK 20 20 20 20 15 95 Sangat Baik
AS 20 20 20 10 10 80 Sangat Baik

Jumlah | o ey
Rata-Rata 95,3
Preseniase 889
Ketuntasan Klasikal 16

Sumber: Olahan Data Siklus 11
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Tabel 4.6 Kategori Kemampuan Membaca Permulaan Siklus 11

No INTERVAL SKOR KATEGORI
1 76 - 100 Sangat Baik
2 51-75 Baik
3 26 - 50 ‘ Cukup
4 0-25 ' -

huruf. Pada pertemuan pertama hingga terakhir pada siklus II perhatian dan minat

belajar murid semakin memperlihatkan adanya peningkatan. Hal ini terlibat
dengan semakin banyaknya murid yang berani mengangkat tangan dan menjawab
pertanyaan serta banyaknya murid yang mengungkapkan pendapatnya.

Pada siklus ini pun nampak hasil belajar murid meningkat baik dalam
menyelesaikan soal-soal latihan maupun aktif dalam proses pembelajaran, selain
itu kemampuan murid memahami materi semakin meningkat, jika sebelumnya

materi kurang dimengerti murid sehingga harus dijelaskan berulang-ulang bahkan




tiga sampai empat kali, maka pada siklus Il ini sebagian besar murid sudah
langsung mencerna dan memahami materi dengan cepat dengan sekali atau dua

kali penjelasan. Peningkatan yang terjadi pada siklus Il dapat dilihat dengan

adanya peningkatan hasil belajar m
Meskipun demikian, dz : oa si

: \\\‘\“'Mlé
g

ipin

\‘

2) Keaktifan murid dalam menyelesaikan soal terutama tugas yang diberikan
oleh guru mengalami peningkatan dari siklus 1 ke siklus 11, hal ini ditandai
dengan banyaknya murid yang mengumpulkan tugas baik tugas rumah
maupun yang dikerjakan di sekolah.

Perubahan ini yang merupakan data kualitatif yang diperoleh dari lembar
observasi yang dicatat pada siklus T dan siklus I1. Perubahan tersebut adalah

sebagai berikut:
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1) Minat dan perhatian belajar murid semakin baik dapat dilihat dari persentase
kehadiran murid pada setiap pertemuan, yaitu pada siklus | rata-rata kehadiran

murid sebanyak 15 orang murid setiap pertemuan dan pada siklus I1 rata-rata

2)

\\A“,I 1//

AA\‘XU/ ///
p(

‘&

3)

jawaban, yang semula hanya sedikit yang berkomentar pada pertemuan siklus
I, akan tetapi meningkat pada pertemuan siklus I1I.

4) Rasa percaya diri murid juga meningkat sesuai dengan semakin bertambahnya
Murid yang berani memberikan jawaban.




B. Pembahasan Hasil Penelitian
Pada bagian ini akan dibahas mengenai hasil-hasil penelitian secara umum

berupa hasil analisis kualitatif dan hasil analisis secara kuantitatif, Berdasarkan

ini adalah nilai rata-rata / 3D Inp Ta’buakkang

Kecamatan Bontonom g \

stikutiys. B /:f, e /”4;\; ..
"/ R W* 984 “’<>JL AN

: \\\\\""d// 7

\ q \., \\‘*\wwa ,,/ q 'I—

o \ W' \“j' —_— —u P *

| % YV 2 mompo Kabipscn Gows. =
\)‘ IJ«UW) \\\\ m L—

er..\ % ﬂ"l‘v\\\gﬁ Q

KIS #

murid adalah 6, 5 atau 50% ketuntasan dari 25 murid. Siklus 3 nilai rata-rata
murid adalah 7.5 atau 100% ketuntasan dari 25 murid. Dari hasil siklus 1.2.dan 3
makadengan menggunakan metode tersebut dapat meningkatkan hasil belajar
murid.

Sejalan dengan itu Rahmayanti, D.. Safruddin, S., & Setiawan, H.(2021)
dengan judul: " Pengaruh Pemanfaatan Media Kartu Huryf Terhadap Kemampuan

Membaca Permudaan Siswa Kelas II SDN 7 Ampenan Talun  Pelgjaran




2019/2020". Pedagogia: Jurnal Pendidikan Dasar Berdasarkan hasil penelitian
permulaan siswa. Dapat dilihat dari nilai postiest kelompok eksperimen lebih tinggi
sebesar 76 di bandingkan dengan nilai 69, Hal ini diperkuat

dari hasil uji hipotesis meng / 1 ung (2,870) > ttabes

' / o \
/'e"“, ¥ gy, S
‘v' “p\r\nbs‘q “’O

e A
\\‘\“ihl /
o

(2,024), sehingga

&~

___‘Q
.
or

permulaan murid kelas 1 SD Inp Ta’buakkang Kecamatan Bontonompo

Kabupaten Gowayang diajar melalui penerapan media kartu huruf. Pada siklus |
keterampilan membaca permulaan mencapai nilai 22,2% dengan nilai rata-rata
sebesar 56 dan siklus I keterampilan membaca permulaan mencapai nilai 88.9%
dengan nilai rata-rata sebesar 83,33. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa
hasil belajar membaca permulaan murid yang diajar melalui penerapan media
kartu huruf mengalami peningkatan nilai dari siklus I ke siklus I1.




Pada siklus | peneliti lebih mendorong murid untuk mencintai
pelajarannya terlebih dahulu, selama kegiatan pembelajaran berlangsung murid

yang scbelumnya menanggapi pelajaran dengan tidak serius, mulai ada kemauan

\/ \\%\m.“’ "’/ Q

ing |

pertanyaan. murid juga sudah percaya diri untuk mengeluarkan pendapatnya dan

menjelaskan serta memaparkan jawaban atas pertanyaan yang diberikan. Setelah
diberikan tes akhir siklus II, nilai rata-rata yang dicapai adalah 83,33 dan jika
dimasukkan ke dalam Kategori skala lima berada pada kategori tinggi
dibandingkan dengan akhir siklus I.

Sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa dengan
menerapkan media kartu huruf pada kelas | SD Inp Ta'buakkang Kecamatan




Bontonompo Kabupaten Gowa mengalami peningkatan dan Setelah melihat hasil
penelitian yang telah dianalisis dapat diketahui bahwa hasil belajar membaca

permulaan murid kelas [ SD Inp Ta'buab

ang Kecamatan Bontonompo

Kabupaten Gowa setelah diterapka u huruf dalam pembelajaran

O \ ) ’
’\ //”'il\“‘\\!,i N
”»
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hasil belajar membaca permulaan. Dan hasil penelitian ini dapat membuktikan
bahwa dengan menerapkan media kartu huruf dapat meningkatkan hasil belajar
murid pada mata pelajaran membaca permulaan. Meskipun kita ketahui bahwa
tidak semua guru mampu melaksanakan dan menerapakan pembelajaran ini, akan
tetapi hal ini dapat dijadikan salah satu alternatif dalam meningkatkan hasil

belajar murid khususnya pada mata pelajaran membaca permulaan.




Berdasarkan hasil pembahasan dan pengalaman peneliti dalam penelitian

ini, maka peneliti mengajukan saran-saran sebagai berikut :

1. Untuk murid, meningkatkan hasil belajar murid pada mata pelajaran bahasa
Indonesia khususnya membaca permulaan, maka diharapkan kepada guru
terkhusus guru bahasa Indonesia untuk mempertimbangkan menggunakan
media kartu huruf sebagai alternatif dalam pembelajaran.




2. Untuk gury, sebagai tindak lanjut penerapan, pada saat proses pembelajaran.
diharapkan guru lebih kreatif’ dalam menyajikan permasalahan agar murid

dapat lebih termotivasi, dan lebih terlatih dalam berfikir untuk menemukan
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